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Penelitian ini dilakukan pada manifestasi panas bumi di daerah Subang, Kabupaten
Kuningan, Jawa Barat, yang berkembang pada batuan sedimen dan tidak
berasosiasi langsung dengan pusat aktivitas vulkanik aktif. Penelitian bertujuan
untuk mengidentifikasi karakteristik alterasi hidrotermal, geokimia fluida, serta
hubungan keduanya dalam sistem panas bumi daerah penelitian. Metode yang
digunakan meliputi pemetaan geologi, analisis petrografi, analisis struktur geologi,
analisis mineral alterasi menggunakan X-ray Diffraction (XRD), serta analisis
geokimia air panas menggunakan lon Chromatography (IC). Interpretasi geokimia
dilakukan menggunakan diagram Piper, C1-SO+—HCOs, Na—K-Mg, CI-Li-B, dan
analisis geotermometer Na—K. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alterasi
hidrotermal dicirikan oleh asosiasi mineral halloysite—K-feldspar, smectite—dickite,
adularia—smectite, serta kuarsa—halloysite—dickite yang menunjukkan alterasi pada
temperatur rendah hingga menengah. Berdasarkan diagram Piper, sampel SBG-AY
termasuk tipe air Na—Cl, CWR-AY termasuk mixed water, dan CGR-AY termasuk
tipe air Ca—Cl. Diagram Cl-SOs—HCO: menunjukkan bahwa SBG-AY dan CGR-
AY termasuk tipe air klorida, sedangkan CWR-AY termasuk tipe air bikarbonat.
Diagram Na—K-Mg menunjukkan bahwa SBG-AY dan CGR-AY berada pada
kondisi partial equilibrium, sedangkan CWR-AY tergolong immature water.
Diagram CI-Li—B menunjukkan dominasi unsur boron yang mengindikasikan
interaksi fluida dengan batuan sedimen. Estimasi temperatur reservoir berdasarkan
geotermometer Na—K berkisar antara 92,5-123,4°C yang menunjukkan sistem
panas bumi bertemperatur rendah. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa daerah
penelitian merupakan sistem panas bumi non-vulkanik yang berkembang pada
batuan sedimen dan dikontrol oleh struktur geologi sebagai jalur sirkulasi fluida
hidrotermal.
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This study investigates geothermal manifestations in the Subang area, Kuningan
Regency, West Java, which occur within sedimentary rocks and are not directly
associated with an active volcanic center. The objectives were to characterize hy-
drothermal alteration, geothermal fluid geochemistry, and their relationship in un-
derstanding the geothermal system. Methods included geological mapping, petro-
graphic and structural analyses, X-ray Diffraction (XRD) analysis, and hot spring
geochemical analyses using lon Chromatography (IC). Geochemical interpretation
was carried out using Piper, CI-SO+—HCOs;, Na—K—Mg, CI-Li—-B diagrams, and
Na—K geothermometry. The results indicate that hydrothermal alteration is
represented by halloysite—K-feldspar, smectite—dickite, adularia—smectite, and
quartz—halloysite—dickite assemblages, reflecting low- to intermediate-temperature
alteration. Piper classification identifies SBG-AY as Na—Cl water, CWR-AY as
mixed water, and CGR-AY as Ca—Cl water. The CI-SO—~HCO: diagram indicates
chloride-water characteristics for SBG-AY and CGR-AY, whereas CWR-AY is
classified as bicarbonate water. The Na—K—Mg diagram suggests partial
equilibrium conditions for SBG-AY and CGR-AY and immature water
characteristics for CWR-AY. Boron enrichment identified in the CI-Li—B diagram
indicates significant interaction between geothermal fluids and sedimentary host
rocks. Reservoir temperatures estimated using the Na—K geothermometer range
from 92.5 to 123.4°C, indicating a low-temperature geothermal system. The study
area is interpreted as a structurally controlled non-volcanic geothermal system
developed within sedimentary rocks
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